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ABSTRAK 
 
 
LIYA FADLIYAH : “Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Berbasis 

Masalah Terhadap Kreativitas Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran  

Matematika (Studi Eksperimen di Kelas X SMA Negeri I Jatibarang Kab. Indramayu)”. 

 
Kurangnya variatif strategi pembelajaran menyebabkan berbagai macam 

masalah yang sering sekali terjadi. Masalah yang diajukan dalam matematika 
adalah masalah realistic dan relevan. Dengan demikian adanya kreativitas dalam 
berfikir yang dimiliki oleh siswa tentu dapat menghilangkan berbagai macam 
persoalan yang ada dalam proses belajar seperti kejenuhan siswa ketika 
melakukan proses pembelajaran, dan kurangnya pemahaman yang mereka 
pelajari.  

Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan, penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan pengaruh dari penggunaan strategi pembelajaran terhadap 
kreativitas belajar siswa berupa strategi pembelajaran berbasis masalah pada 
pokok bahasan trigonometri. Selain itu peneliti ingin mengetahui seberapa besar 
ketertarikan siswa terhadap strategi pembelajaran berbasis masalah ini serta 
seberapa besar kreativitas siswa setelah diterapkannya strategi pembelajaran 
tersebut. 

Pelajaran matematika merupakan pelajaran yang dianggap sulit oleh 
kebanyakan siswa. Untuk itu, agar kemapuan siswa dan kreativitas dalam 
belajarnya menjadi meningkat perlu diterapkan suatu strategi yang sesuai yang 
belum pernah mereka terima, sehingga timbul suatu ketertarikan dalam belajar. 
Salah satu strategi yang dapat diterapkan yaitu strategi pembelajaran berbasis 
masalah yang didalamnya mengandung daya tarik agar siswa bisa terlibat 
langsung pada kejadian-kejadian yang nyata.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas kelas X SMAN I 
jatibarang kabupaten indramayu. Pengambilan sampel dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik purposive sample yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Dalam pengumpulan data penulis 
melakukan hal-hal berikut yaitu pemberian tes berupa naskah soal dan penyebaran 
angket pada sampel tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 
strategi pembelajaran berbasis masalah terhadap kreatiitas belajar siswa yang 
signifikan. Hal ini dapat dilihat dari besarnya kreativitas belajar siswa dalam mata 
pelajaran matematika dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah yaitu sebesar 35,2 % dan selebihnya yaitu 64,8 % dipengaruhi oleh 
variabel lain. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa t hitung >  t tabel  

yaitu 3,901 > 2,052, maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap peningkatan 
kreativitas belajar siswa dalam mata pelajaran matematika yaitu sebesar 35,2 % 
dan selebihnya yaitu 64,8 % dipengaruhi oleh variabel lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai bagian integral kehidupan masyarakat harus 

mampu menumbuhkan kemauan serta membangkitkan motivasi untuk 

menggali berbagai potensi. Sekolah sebagai institusi pendidikan dan 

miniatur masyarakat perlu mengembangkan pembelajaran sesuai tuntutan. 

Pembelajaran yang efektif dan berkualitas akan membantu peserta didik 

untuk mencapai kemampuan sesuai kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Selain itu guru juga harus memahami strategi pembelajaran yang efektif 

yang dapat membantu peserta didik agar dapat belajar secara optimal dan 

mampu meningkatkan kreativitas peserta didik dalam proses belajar. 

Dengan demikian, peserta didik perlu memiliki kemampuan memperoleh, 

memilih, dan mengelola informasi untuk bertahan pada keadaan yang 

selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 

Keadaan situasi masyarakat yang selalu berubah seperti saat ini, 

sudah seharusnya menjadi perhatian bagi para pakar pendidikan untuk 

dapat menentukan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan zaman 

sehingga dapat menghasilkan out put pendidikan yang berkualitas dan 

dapat membantu peserta didiknya untuk dapat menghadapi kehidupannya 

dimasa depan. Menurut Trianto (2007 : 1) menyatakan bahwa dalam  



2 

 

situasi masyarakat yang selalu berubah, idealnya pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada masa lalu dan masa kini, tetapi sudah seharusnya 

merupakan proses yang mengantisipasi dan membicarakan masa depan. 

Pendidikan hendaknya melihat jauh kedepan dan memikirkan apa yang 

akan dihadapi peserta didik dimasa yang akan datang sehingga peserta 

didik dapat menghadapi kehidupannya dengan penuh kesiapan dan tidak 

akan tertinggal dengan yang lainnya. 

Pendidikan yang berkualitas tentunya memerlukan komponen 

dalam pendidikan yang berkualitas, mulai dari kelengkapan sarana dan 

prasarana serta kesiapan dari sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 

lembaga pendidikan tersebut. Komponen utama yang menjadikan 

berjalannya suatu proses pendidikan yaitu adanya pengajar atau seorang 

guru yang memiliki keahlian dalam bidangnya untuk disampaikan dan 

adanya peserta didik yang menjadi objek untuk menerima pelajaran yang 

akan disampaikan oleh seorang guru tersebut.  

Seorang guru yang menjadi salah satu komponen utama dalam 

pendidikan haruslah memiliki keprofesionalan dalam mengajar mata 

pelajaran yang diampunya, sehingga guru tersebut dapat menguasai 

bidangnya. Selain itu, dalam menyampaikan materi ajarnya seorang guru 

harus dapat memilih strategi dalam mengajar yang tepat dengan apa yang 

akan disampaikannya, sehingga apa yang akan disampaikan oleh seorang 

guru tersebut dapat diterima dengan baik oleh peserta didiknya. Disamping 
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itu, seorang peserta didik sebagai komponen utama dari proses 

pendidikanpun, sebaiknya tidak hanya bergantung pada guru yang 

mengajarnya, akan tetapi mereka juga harus memiliki kreativitas dalam 

belajar yang menghantarkan mereka pada kemandirian, kepercayaan diri 

akan kemampuan yang dimilikinya.  

Menurut Joyce Wycoff  (2003 : 51) menyatakan bahwa kreativitas 

sangat penting, dikarenakan ketika seseorang menemukan kreativitasnya, 

mereka cenderung menjadi mandiri, percaya diri, berani mengambil 

resiko, berenergi tinggi, antusias, spontan, suka berpetualang, cermat, 

selalu ingin tahu, humoris, dan polos seperti anak-anak. Selain itu, 

menurut Abdusyakir (2007 : 16) dalam bukunya menyatakan bahwa 

berfikir kreatif sangat berkaitan dengan matematika. Masalah yang 

diajukan dalam matematika adalah masalah realistic (berkaitan dengan 

kehidupan nyata) dan relevan (menggambarkan kegunaan matematika dan 

sesuai tahap berfikir). Dengan demikian, adanya kreativitas dalam berfikir 

yang dimiliki oleh peserta didik tentu dapat menghilangkan berbagai 

macam persoalan yang ada dalam proses belajar seperti kejenuhan dalam 

belajar yang biasa terjadi dalam proses belajar dan kurangnya pemahaman 

tentang apa yang mereka pelajari. 

Mata pelajaran yang diajarkan di sekolah terdiri dari berbagai 

macam mata pelajaran, salah satu diantaranya adalah mata pelajaran 

matematika. matematika merupakan salah satu bidang studi yang sangat 
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penting, baik bagi peserta didik maupun bagi pengembangan bidang 

keilmuan yang lain. Tak terkecuali, dalam pembelajaran matematika pun 

banyak sekali masalah yang timbul. Di antaranya adalah siswa kurang 

antusias dalam belajar matematika, siswa cenderung pasif untuk bertanya 

kepada guru apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi dan 

penguasaan konsep suatu pokok bahasan tertentu, siswa merasa bosan 

dalam pembelajaran matematika. Ini dirasakan sekali oleh penulis ketika 

melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL). Aktifitas 

pembelajaran dikelas yang selama ini dilakukan oleh guru adalah dengan 

metode konvensional, tidak lain merupakan penyampaian informasi 

dengan lebih mengaktifkan guru sedangkan peserta didik hanya 

mendengarkan dan menyalin, sesekali guru bertanya dan murid menjawab, 

guru memberi soal latihan yang mirip dengan contoh soal lalu guru 

memberikan penilaian.  

Pembelajaran seharusnya tidak hanya bersumber pada guru, tetapi 

juga pada siswa. Dan salah satu strategi dalam pembelajaran yang 

memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah adalah pembelajaran berbasis masalah (Problem-

Based learning). Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran 

yang menantang siswa agar ‘belajar untuk belajar’ bekerjasama dalam 

kelompok untuk mencari solusi permasalahan matematika. Dan tahapan-

tahapan pembelajaran berbasis masalah diantaranya membimbing 
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penyelidikan individu atau kelompok dan menganalisis dan mengevaluasi 

hasil pemecahan masalah.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yanti, bapak Rizal dan 

ibu Fitri yang merupakan guru matematika di SMAN 1 jatibarang 

menyatakan bahwa pembelajaran yang digunakan di SMAN 1 jatibarang 

masih menggunakan pembelajaran langsung atau konvensional dan 

siswanya masih kurang kreatif mengerjakan soal-soal, siswa masih banyak 

mencontek dan tidak mempunyai ide baru saat mengerjakan soal yang 

guru berikan. Hal ini membuat para peserta didik kurang aktif, kurang 

kreatif, dan menyebabkan kurangnya pemahaman terhadap peserta didik 

sehingga ulangan pun tidak cukup memuaskan dan kreativitas siswa 

kurang meningkat. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, dapat 

dikatakan bahwa untuk meningkatkan kemampuan siswa terhadap 

pelajaran matematika dapat dilakukan dengan melatih dan meningkatkan 

kreativitas siswa dalam berfikir. Untuk itu penulis tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kreativitas Siswa 

dalam Mata Pelajaran  Matematika Kelas X SMA Negeri I 

Jatibarang”. 
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B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah  

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian ini adalah strategi pembelajaran matematika, 

yaitu membahas tentang pengaruh penggunaan strategi 

pembelajaran berbasis masalah terhadap kreativitas belajar siswa 

dalam mata pelajaran matematika. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain eksperimen yaitu dengan sengaja 

mengusahakan timbulnya variabel-variabel dan selanjutnya 

dikontrol untuk dilihat pengaruhnya terhadap kreativitas siswa 

dalam mata pelajaran matematika dengan materi trigonometri di 

kelas X SMAN 1 Jatibarang (Suharsimi, 2002 : 86). 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah yang akan diteliti merupakan jenis masalah yang 

bersifat korelasional. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini, 

peneliti ingin mengetahui pengaruh dari penggunaan strategi 

pembelajaran berbasis masalah terhadap kreativitas siswa dalam 

mata pelajaran matematika dengan materi trigonometri di kelas X 

SMAN 1 Jatibarang. Terdapat berbagai masalah yang berkaitan 

dengan strategi pembelajaran berbasis masalah yang merupakan 
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variabel bebas dan kreativitas belajar siswa yang merupakan 

variabel terikat, misalnya : 

1. Bagaimana penggunaan pembelajaran berbasis masalah di 

kelas SMAN I Jatibarang ? 

2. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara strategi 

pembelajaran berbasis masalah dengan strategi pembelajaran 

konvensional ? 

3. Seberapa besar kreativitas belajar siswa dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah ? 

4. Adakah pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap 

kreativitas belajar siswa dalam mata pelajaran matematika di 

kelas X SMAN I Jatibarang ? 

5. Apakah ada interaksi yang signifikan antara pembelajaran 

berbasis masalah dengan tingkat kreativitas belajar siswa ? 

6. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara kreativitas 

belajar siswa dalam mata pelajaran matematika kelompok di 

atas rata-rata dengan kelompok di bawah rata-rata ? 
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2. Pembatasan Masalah 

Agar masalah ini dapat terarah dan jelas, sehingga tidak terjadi 

kekeliruan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan pembatasan 

masalah sebagai berikut : 

a. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 

Jatibarang yang sedang mempelajari pokok bahasan tentang 

trigonometri. 

b. Pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan dalam penelitian 

ini mencakup orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa 

untuk belajar, membimbing individual maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

c. Kreativitas adalah kemampuan siswa untuk menghasilkan sesuatu 

yang baru dan berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya atau 

menciptakan ide yang dikembangkan dari ide asli sehingga dapat 

memecahkan masalah dengan berbagai langkah yang 

dikombinasikan dari beberapa informasi yang diperoleh 

sebelumnya. Indikator kreativitas yang diteliti hanya mencakup 

indikator kelancaran, keluwesan, dan keaslian.  

 

 

 



9 

 

3. Pertanyaan Penelitian  

Pertanyaan Penelitian yang digunakan ini bertujuan agar 

penelitian yang dilakukan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

Dengan pertanyaan penelitian ini, penulis dapat menentukan tujuan 

dari penelitian yang dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dipaparkan 

didepan, maka pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

a. Bagaimana penggunaan pembelajaran berbasis masalah di SMAN 

1 Jatibarang ?  

b. Seberapa besar kreativitas belajar siswa dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah ? 

c. Adakah pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap 

kreativitas belajar siswa dalam mata pelajaran matematika di kelas 

X SMAN 1 Jatibarang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka penulis melakukan 

penelitian dengan tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk memperoleh data tentang penggunaan pembelajaran berbasis 

masalah di SMAN 1 Jatibarang. 

b. Untuk memperoleh data tentang seberapa besar kreativitas belajar 

siswa dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah. 
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c. Untuk memperoleh data tentang pengaruh pembelajaran berbasis 

masalah terhadap kreativitas belajar siswa dalam mata pelajaran 

matematika di kelas X SMAN 1 Jatibarang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian dengan menggunakan strategi pembelajaran 

berbasis masalah sebagai berikut : 

a. Bagi guru, sebagai informasi bahwa penggunaan strategi 

pembelajaran berbasis masalah dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif dalam pembelajaran matematika serta memberikan 

masukan kepada guru untuk perbaikan proses pembelajaran dan 

dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika selanjutnya. 

b. Bagi peserta didik, strategi pembelajaran berbasis masalah 

diharapkan dapat menumbuh kembangkan daya pikir, ide, dan 

menemukan solusi suatu masalah yang mungkin mereka temukan 

sendiri serta menumbuh kembangkan kreativitas siswa dalam 

mempelajari matematika. 

c. Bagi sekolah, dapat dijadikan masukan dalam proses 

pengembangan pembelajaran matematika 

d. Bagi peneliti, pengalaman dan temuan-temuan yang inovatif dalam 

penelitian ini diharapkan mampu digunakan untuk penelitian 

berikutnya demi peningkatan kualitas pembelajaran. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada skripsi ini dimaksudkan agar dalam 

penulisan skripsi ini menjadi lebih terarah dan sistematis. Adapun 

sistematika penulisan skripsi ini adalah :  

Bab pertama, membahas Pendahuluan yang meliputi : latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, membahas tentang landasan teori yang isinya meliputi : 

kajian teori, penelitian yang relevan, kerangka pemikiran, hipotesis 

penelitian. 

Bab ketiga, membahas tentang metodologi penelitian yang meliputi 

: tempat dan waktu penelitian, metode dan desain penelitian, teknik 

pengumpulan data, variabel penelitian, instrument penelitian, teknik 

analisis data. 

Bab keempat, membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan 

yang meliputi deskripsi data di antaranya data variabel X dari hasil angket 

dan variabel Y dari hasil tes. analisis data yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas, uji independent dan kelinearan regresi, persamaan regresi, 

uji koefisien determinasi dan pengujian hipotesis. 

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan akhir dan 

saran dari penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Jatibarang.  
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